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Abstract. Acute Respiratory Infection (ARI) is a disease affecting the respiratory system
caused by viruses or bacteria. It can occur at any age but is more common in individuals
with weak immune systems, such as toddlers. One environmental risk factor for ARI is
exposure to cigarette smoke from family members. This study aims to analyze the
relationship between family smoking behavior and ARI incidence in toddlers at Tamansari
Health Center, Bandung, in 2024. The study uses an analytical observational method with a
cross-sectional approach. A purposive sampling technique was applied to 56 ARI patients
aged 1-59 months who met the inclusion criteria. Data analysis was conducted using the chi-
square test, resulting in a p-value of 0.713, indicating no significant association between
family smoking habits and ARI incidence in toddlers. The study concludes that while family
smoking behavior does not significantly impact ARI cases in toddlers, exposure to cigarette
smoke may still pose health risks, particularly due to toddlers’ developing respiratory
systems and weak immunity, which could increase susceptibility to irritation.
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Abstrak. Penyakit Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) adalah penyakit yang menyerang
sistem pernapasan dan disebabkan oleh virus maupun bakteri. Penyakit ISPA dirasakan oleh
seluruh usia namun rentan terjadi pada mereka yang memiliki sistem imun lemah seperti
balita. Salah satu faktor risiko terjadinya ISPA adalah faktor lingkungan yaitu paparan asap
rokok yang ditimbulkan oleh anggota keluarga. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hubungan perilaku merokok anggota keluarga terhadap kejadian ISPA pada balita di
Puskesmas Tamansari kota Bandung tahun 2024. Metode penelitian ini menggunakan
metode observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling pada penderita ISPA
berusia 1-59 bulan yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 56 orang. Analisis data
dilakukan dengan uji chi-square. Hasil penelitian diperoleh nilai p-value sebesar 0,713 yang
menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara perilaku merokok anggota
keluarga dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Tamansari kota Bandung tahun
2024. Kesimpulan penelitian ini adalah kebiasaan merokok anggota keluarga tidak
berdampak secara signifikan terhadap kejadian ISPA pada balita namun tidak sepenuhnya
menghilangkan potensi risiko yang ditimbulkan oleh paparan asap rokok terhadap kesehatan
balita, terutama dengan kondisi kekebalan tubuh balita yang lemah dan saluran pernapasan
yang masih dalam tahap pertumbuhan dapat berpotensi untuk meningkatkan iritasi.
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A. Pendahuluan

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan kondisi yang menyerang sistem
pernapasan dari hidung hingga alveoli, serta organ pendukungnya seperti sinus, rongga telinga tengah,
dan pleura. Penyakit ini disebabkan oleh berbagai mikroorganisme, termasuk bakteri, virus, dan
jamur, dengan lebih dari 300 jenis yang telah diidentifikasi. Penyakit ISPA memiliki gejala yang
singkat atau muncul secara tiba-tiba, dan sangat mudah menular kepada orang-orang, terutama bayi,
balita, dan orang tua. Salah satu dari sepuluh penyakit terbanyak yang ditemukan di fasilitas kesehatan
adalah ISPA, mulai dari yang paling ringan seperti rhinitis hingga yang dapat menyebabkan wabah
atau pandemi seperti flu dan pneumonia.(Kementerian Kesehatan RI, 2022)

ISPA merupakan pemicu utama kesakitan dan kematian akibat penyakit menular di seluruh
dunia. Sebanyak 4 juta jiwa meninggal setiap tahunnya dan 98% dari angka tersebut disebabkan oleh
ISPA. Tingkat mortalitas tertinggi terjadi pada bayi, anak-anak, dan lansia, terutama di negara-negara
dengan pendapatan kecil dan menengah. WHO menyebut ISPA sebagai penyebab utama kesakitan
dan kematian akibat penyakit menular, sebanyak 2 juta jiwa meninggal setiap tahun dengan tingkat
mortalitas tinggi terjadi pada balita, anak-anak dan lansia.(World Health Organization, 2020) Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 mencatat prevalensi ISPA di Jawa Barat sebesar 8,2% sedangkan
di kota Bandung menduduki peringkat ke 2 penyakit terbesar dengan jumlah 83,459 kasus pada tahun
2022.(Kementrian Kesehatan R1, 2018)(Dinkes Kota Bandung, 2022)

Penyakit ISPA dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah faktor lingkungan yaitu
status sosial dan ekonomi, pencemaran udara dalam rumah, kepadatan hunian dan kebiasaan
merokok.(Astuti & Siswanto, 2022) Balita memiliki risiko tinggi terkena ISPA akibat sistem
kekebalan tubuh yang belum sempurna dan pola pernapasan yang lebih cepat dibandingkan orang
dewasa. Selain itu, balita cenderung lebih banyak beraktivitas di dalam rumah, sehingga lebih rentan
terhadap paparan sumber infeksi, seperti asap rokok.(Aryani & Syapitri, 2018) Sedangkan faktor
sosial ekonomi yang rendah yang mencerminkan kemiskinan berkontribusi terhadap risiko infeksi,
melalui efek tidak langsung seperti nutrisi yang buruk, kepadatan rumah tangga dan
alkoholisme.(Rutherford et al., 2012)

Rokok merupakan zat adiktif yang dapat membahayakan kesehatan seseorang. Bahan beracun
seperti tar, nikotin, dan karbon monoksida ditemukan dalam rokok. Selain itu, asap rokok dapat
menstimulasi peningkatan produksi lendir, menyempitkan saluran napas, dan mengganggu system
pertahanan yaitu sel pembunuh bakteri yang ada di dalam saluran pernapasan. Ketika anggota
keluarga merokok dampaknya dapat meningkatkan risiko infeksi saluran pernapasan pada anak-anak
yang terpapar asap rokok, dimana asap rokok mengandung bahan kimia yang berbahaya.(Lasabu et
al., 2023) Riskesdas 2018 mencatat bahwa proporsi merokok di dalam ruangan sangat tinggi terjadi
pada usia 35-39 tahun sebanyak 26,129 orang. Pajanan asap rokok di dalam ruangan dapat berakibat
buruk pada anggota keluarga yang tinggal di satu rumah dengan perokok, terutama balita.(Kementrian
Kesehatan RI, 2018)

Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian yang secara khusus membahas hubungan antara
paparan asap rokok anggota keluarga terhadap kejadian ISPA pada balita di lingkungan Tamansari.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki peran penting dalam memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai faktor risiko yang dapat memengaruhi kejadian ISPA. Tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk “mengetahui Hubungan antara Perilaku Merokok Anggota Keluarga yang Tinggal
Serumah dengan Kejadian ISPA pada Balita di Puskesmas Tamansari kota Bandung tahun 2024,

B. Metode

Peneliti menggunakan metode observasional analitik dengan menggunakan pendekatan cross
sectional. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Tamansari kota Bandung pada bulan Agustus —
November 2024. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rekam medis pasien ISPA
berusia 12-59 bulan di Puskesmas Tamansari kota Bandung yang memenuhi kriteria inklusi , yaitu
balita yang didiagnosis ISPA dan tinggal satu rumah dengan anggota keluarga yang merokok. Dengan
alur penelitian sebagai berikut:
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Penyusunan proporsal penelitian

v

Pengajuan izin ke Puskesmas
Tamansari

v

Identifikasi sampel penelitian yang
sesuai dengan kriteria

v

Responden yang memenuhi kriteria inklusi
menandatangani surat persetujuan (informed
consent)

v

Pengambilan data primer melalui
kuisioner kepada responden

v

Pengolahan data & uji statistik
menggunakan uji Chi Square

v

Penyusunan laporan penelitian

Gambar 1. Alur Penelitian

Sampel penelitian diperoleh menggunakan metode non-probability sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 56 orang. Pengumpulan data pada penelitian ini diambil dari rekam medis dan
pengisian kuesioner secara langsung oleh anggota keluarga responden. Adapun teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis chi square.

Data yang terkumpul kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk narasi dan tabel untuk
mengetahui hubungan perilaku merokok anggota keluarga dengan kejadian ISPA pada balita.
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Islam
Bandung, Indonesia pada tanggal 22 Agustus 2024 dengan nomor etik: 191/KEPK-Unisba/V111/2024.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil data penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel yang meliputi distribusi responden
berdasarkan kejadian ISPA dan kebiasaan merokok anggota keluarga. Penyajian data bertujuan untuk
memberikan hubungan mengenai perilaku merokok anggota keluarga dengan kejadian ISPA pada
balita di Puskesmas Tamansari kota Bandung tahun 2024 dimana sampel yang didapatkan sekitar 56
responden yang telah memenuhi kriteria inklusi.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakeristik Balita di Puskesmas Tamansari

Frekuensi
Karakteristik (n =56) Persentase (%b)
Usia
1- 12 Bulan 12 21
13 - 24 Bulan 18 32
25 - 36 Bulan 8 14
37 - 48 Bulan 7 13
49 - 60 Bulan 11 20
Jenis Kelamin
Laki-laki 27 48
Perempuan 29 52

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kejadian ISPA pada Balita dan Frekuensi Perilaku Merokok
Anggota Keluarga di Puskesmas Tamansari

ISPA F(l‘lf l:lSeg)Sl Persentase (%)
Ringan 49 88
Sedang 7 12

Berat 0 0
Perilaku Merokok

Tidak Merokok 6 11
Perokok Sedang 2 4
Perokok Berat 26 46
Perokok Sangat Berat 22 39

Total 56 100

Tabel 3. Hasil Uji Hubungan Antara Perilaku Merokok Anggota Keluarga dengan Kejadian ISPA
pada Balita di Puskesmas Tamansari kota Bandung tahun 2024

Kejadian ISPA

Perilaku Merokok Ringan Sedang Berat Total P-Value
% N % N % N %
Tidak Merokok 6 100.0 0 0.0 0 0.0 6 100.0
Perokok Sedang 2 100.0 0 0.0 0 00 2 100.0
Perokok Berat 22 84.6 4 15.4 0 00 26 100.0 0,713
Perokok Sangat Berat 19 86.4 3 13.6 0 00 22 100.0
Total 49 87.5 7 12.5 0 00 56 100.0

*p-value = uji chi square

Berdasarkan tabel 1 di atas, didapatkan nilai signifikansinya adalah 0,713 (p>0,05) dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara perilaku merokok
anggota keluarga terhadap kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Tamansari kota Bandung tahun
2024.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irianto et.al 2021 di Puskesmas
Talangpadang Kabupaten Tanggamus, dimana hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan
antara kebiasaan merokok anggota keluarga dengan kejadian ISPA pada balita dengan nilai p-value
0,240>0,05. Penelitian tersebut menyatakan bahwa tidak ada hubungan kebiasaan merokok anggota
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keluarga dengan kejadian ISPA baik ringan maupun sedang dapat disebabkan karena anak dijauhkan
pada saat ada anggota keluarga yang merokok.® Hal ini kembali didukung oleh penelitian Gobel et al.
(2021) yang menyatakan bahwa merokok tidak memiliki risiko signifikan terhadap kejadian ISPA
pada balita. Hal ini disebabkan anggota keluarga yang merokok tidak berada dalam ruangan yang
sama dengan balita sehingga tidak beresiko pada balita.

Rokok mengandung sekitar 3.000 bahan kimia berbahaya, termasuk tar, nikotin, benzopirena,
metil-klorida, aseton, amonia, dan karbon monoksida (CO). Asap rokok yang mengandung CO tidak
hanya membahayakan perokok, tetapi juga orang-orang di sekitarnya, terutama balita, karena dapat
meningkatkan risiko ISPA. Bayi dan anak-anak yang orang tuanya merokok memiliki risiko lebih
tinggi mengalami gangguan pernapasan, seperti batuk dan sesak napas. Kehadiran perokok di dalam
rumah memperburuk kondisi ini, sehingga mengancam kesehatan anak-anak yang lebih rentan.!
Anak dengan orangtua atau orang terdekat merokok akan mudah mengalami penyakit gangguan
pernafasan. Hal tersebut didukung penelitian yang menyatakan bahwa balita yang tinggal serumah
dengan anggota keluarga yang merokok berisiko 5,743 kali lebih besar menderita pneumonia
dibanding dengan balita yang serumah dengan anggota keluarga yang tidak merokok.?

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhani tahun 2021 di Klinik
Pratama Sehati Husada Kecamata Sibiru-Biru yang menunjukkan bahwa mayoritas respondennya
memiliki kebiasaan merokok dengan jumlah 41 responden (82%) dari 50 orang.!® Penelitian yang
dilakukan oleh Oktaviani et al. pada tahun 2022 ditemukan bahwa mayoritas respondennya memiliki
kebiasaan merokok di rumah sebanyak 45 (75%) dari 60 orang.'* Hal ini sejalan dengan penelitian
Sari dan Bahrina tahun 2024 dimana mayoritas respondennya merokok dengan jumlah 67 (98,5%)
dari 75 orang.®

Selain itu meskipun perilaku merokok tidak berdampak signifikan pada kejadian ISPA,
paparan asap rokok tetap berbahaya karena mengandung bahan beracun seperti tar, nikotin, dan
karbon monoksida yang dapat menstimulasi peningkatan produksi lendir, menyempitkan saluran
napas, dan mengganggu system pertahanan yaitu sel pembunuh bakteri yang ada di dalam saluran
pernapasan. Ketika anggota keluarga merokok dampaknya dapat meningkatkan risiko infeksi saluran
pernapasan pada anak-anak yang terpapar asap rokok, dimana asap rokok mengandung bahan kimia
yang berbahaya.(Lasabu et al., 2023) Anak-anak lebih rawan terapapar asap rokok karena sistem
kekebalan tubuhnya belum berkembang, pola pernapasan mereka lebih cepat dibandingkan dengan
orang dewasa, dan mereka sedang dalam masa pertumbuhan. Secara total sekitar 40% anak-anak
terpapar asap rokok meningkatkan risiko penyakit dan kematian akibat berbagai kondisi, seperti
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), otitis media (radang telinga tengah), asma, kanker paru-paru,
dan penyakit jantung iskemik.®

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Seda et al. (2021 bahwa responden yang
memiliki kebiasaan merokok dan balita yang menderita ISPA ringan 46,5% dan ISPA sedang 44,2%
lebih besar dibandingkan dengan responden yang memiliki kebiasaan merokok dan balita yang tidak
menderita ISPA vyaitu (9,3%). Sedangkan responden yang tidak memiliki kebiasaan merokok dan
tidak menderita ISPA lebih besar yaitu (50%) dibandingkan dengan responden yang tidak memiliki
kebiasaan merokok dan balita yang menderita ISPA ringan 28,6% dan responden yang tidak memiliki
kebiasaan merokok dan balita yang menderita ISPA sedang yaitu 21,4%. Penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa mayoritas orang terdekat dengan balita, seperti ayah, kakek, dan anggota
keluarga lainnya, merupakan perokok aktif. Kondisi ini dapat memengaruhi perokok pasif, yaitu
anggota keluarga yang tidak merokok tetapi terpapar asap rokok, terutama balita yang sering
mengalami dampaknya.*?

Kejadian ISPA di Puskesmas Tamansari dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan
yang lain, seperti kondisi ventilasi rumah, kepadatan hunian, kualitas udara dan pencahayaan. Selain
itu, faktor individu seperti BBLR, riwayat imunisasi, status gizi serta faktor perilaku juga turut
berkontribusi. Sebagai contoh, orang yang batuk di dekat balita tanpa menutup mulut berpotensi
melepaskan droplet yang dapat masuk ke saluran pernapasan balita, sehingga memperbesar
kemungkinan terjadinya penularan. Faktor lain yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
kerentanan terhadap ISPA adalah sosio ekonomi. Individu dengan kondisi ekonomi rendah lebih
rentan karena paparan patogen yang lebih tinggi, keterbatasan dalam mendapatkan vaksinasi dan
menjaga kebersihan, serta terlambatnya diagnosis dan pengobatan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan di Puskesmas Tamansari kota Bandung pada
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tahun 2024 mengenai kejadian ISPA pada balita, diketahui bahwa kejadian ISPA pada kategori ringan
sebanyak 49 responden dan ISPA sedang sebanyak 7. Adapun untuk ISPA kategori berat tidak dapat
diperoleh di puskesmas karena manifestasi parah yang timbul memerlukan rujukan ke rumah sakit.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kejadian ISPA paling banyak di Puskesmas Tamansari
adalah ISPA golongan ringan.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh penelitian Irianto et.al pada
tahun 2021 yang dilakukan di Puskesmas Talangpadang Lampung menunjukkan bahwa jumlah ISPA
ringan memiliki persentase paling banyak dengan jumlah 55 (83,3%) responden.® Penelitian yang
dilakukan oleh Milo et al. pada tahun 2015 di Puskesmas Sario kota Manado menunjukkan bahwa
mayoritas kasus ISPA yang tercatat merupakan kategori ISPA ringan dengan jumlah 34 dari 51
responden. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat keparahan ISPA di wilayah tersebut relatif rendah,
meskipun jumlah kasus yang terjadi cukup signifikan.!” Hasil ini sesuai dengan penelitian Siahaan
tahun 2022 pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Pijoan Baru Kecamatan Tebing Tinggi
Kabupaten Tanjung Jabung Barat ditemukan sebanyak 96,25% menderita ISPA. Balita yang
mengunjungi Puskesmas Pijoan Baru dengan gejala ISPA umumnya menunjukkan gejala ringan
seperti batuk, pilek, dan demam.*

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, tidak terdapat
hubungan antara perilaku merokok anggota keluarga dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas
Tamansari kota Bandung tahun 2024.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan menambahkan faktor risiko lain seperti Kkualitas
ventilasi rumah, status gizi, status imunisasi, dan kepadatan hunian. Penelitian ini diharapkan
membuat instansi kesehatan untuk melakukan penyuluhan kepada masyarakat mengenai pencegahan
paparan asap rokok pada balita. Selain itu, masyarakat perlu diarahkan untuk memperhatikan faktor
lain yang mungkin lebih relevan terhadap ISPA, seperti menjaga kualitas udara dalam rumah,
memperbaiki ventilasi, dan memastikan balita mendapatkan imunisasi serta asupan gizi yang cukup.
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